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ABSTRAK 

AYU ANUGERAH LESTARI FAISOL. Deteksi Gen Resistansi Vancomycin, 

Quinolone, dan Tetracycline dari Isolat Enterococcus sp. Asal Sampel Susu Segar 

dan Olahan Susu di Sumatera dan Jawa. Dibimbing oleh HUDA SHALAHUDIN 

DARUSMAN dan EDDY SUKMAWINATA  

Kebutuhan konsumsi susu dan produk turunannya terus meningkat seiring 

dengan pesatnya laju pertumbuhan penduduk di Indonesia. Susu memiliki nilai gizi 

seperti asam amino yang penting bagi manusia. Namun, dalam proses pemerahan 

susu dapat terjadi kontaminasi bakteri pencemar seperti Enterococcus sp. yang telah 

dilaporkan berpotensi membawa sifat resistansi terhadap antibiotik. Penelitian 

terkait gen resistan antimikroba terhadap vancomycin, quinolone, dan tetracycline 

yang dikategorikan sebagai antibiotik kritis dan penting masih belum banyak 

dilakukan pada hewan di Indonesia terutama di Sumatera dan Jawa. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk deteksi gen vanA, vanB, qnrA, dan tetA dari 29 

koleksi isolat Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner, Sekolah Kedokteran 

Hewan dan Biomedis, IPB University. Konfirmasi spesies Enterococcus sp. dan 

deteksi gen penyandi resistansi terhadap antibiotik tersebut dilakukan dengan 

polymerase chain reaction. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi isolat 

yang terkonfirmasi sebagai E. faecalis sebesar 59,0% (17/29) dan tidak ada yang 

terkonfirmasi sebagai E. faecium. Selain itu, target gen resistan juga tidak terdeteksi 

pada koleksi isolat penelitian ini. Penelitian ini mengindikasikan bahwa 

kontaminasi E. faecalis yang umumnya merupakan indikator kontaminasi fekal 

dapat terjadi selama proses produksi susu pada sampel yang diperiksa dan resistansi 

terhadap vancomycin, quinolone, dan tetracycline diduga dikode oleh varian gen 

lainnya. 

Kata kunci: E. faecalis, gen van, PCR, susu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

AYU ANUGERAH LESTARI FAISOL. Detection of Vancomycin Resistance 

Genes in Enterococcus faecalis Isolate from Fresh Milk Samples and Milk Product 

Samples in the Sumatra and Java Region. Supervised by HUDA SHALAHUDIN 

DARUSMAN and EDDY SUKMAWINATA  

The demand for milk and its derivative products continues to increase in line 

with the rapid population growth in Indonesia. Milk is a rich nutritional source, 

particularly of essential amino acids important for human health. However, during 

the milking process, contamination by bacterial pathogens such as Enterococcus 

spp. may occur. These bacteria have been reported to carry antibiotic resistance 

traits. Study on antimicrobial resistance genes against vancomycin, quinolone, dan 

tetracycline a critically important antibiotic remains limited in animals in Indonesia, 

particularly in the Sumatra and Java regions. Therefore, this study aimed to detect 

the presence of vanA, vanB, qnrA, and tetA genes in 29 isolates from the collection 

of the Veterinary Public Health Laboratory, Sekolah Kedokteran Hewan dan 

Biomedis, IPB University. Species confirmation of Enterococcus spp. and detection 

of antibiotic resistance encoding genes were performed using polymerase chain 

reaction (PCR). The results revealed that 59.0% (17 out of 29) of the isolates were 

confirmed as Enterococcus faecalis but were not confirmed as E. faecium.  

However, the targeted resistance genes were not detected in any of the isolates. 

These findings suggest that E. faecalis, commonly used as an indicator of fecal 

contamination, may be present during the milk production process in the examined 

samples, and that vancomycin, quinolone, dan tetracycline resistance may be 

encoded by other van gene variants. 

 

Keywords: E. faecalis, milk, PCR, van genes  
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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanaahu wa ta’ala atas 
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serta kolega SKHB 58 terutama teman-teman dekat yang telah memberikan 

dukungan, doa, dan kasih sayangnya selama proses pengerjaan karya ilmiah ini. 

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan. 

 

 

Bogor, Juli 2025 

 

Ayu Anugerah Lestari Faisol 

 

  



 

 

DAFTAR ISI 

 

DAFTAR TABEL ii 

DAFTAR GAMBAR ii 

I     PENDAHULUAN 1 
1.1  Latar Belakang 1 

1.2  Rumusan Masalah 2 
1.3  Tujuan 2 

1.4  Manfaat 2 

II TINJAUAN PUSTAKA 3 
2.1  Susu 3 
2.2  Enterococcus sp. 3 

2.3  Antimicrobial Resistance (AMR) terhadap Enterococcus sp. 4 

III METODE 5 

3.1  Waktu dan Tempat 5 
3.2  Alat dan Bahan 5 
3.3  Prosedur Kerja 5 

  Sampel 5 

  Ekstraksi DNA 6 

  Konfirmasi E. faecalis dan E. faecium dengan polymerase chain 

reaction 7 

  Deteksi Gen vanA dan vanB 7 

  Deteksi Gen qnrA 7 

  Deteksi Gen tetA 8 

  Elektroforesis 8 

3.4  Analisis Data 8 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN 9 

V SIMPULAN DAN SARAN 14 
5.1  Simpulan 14 
5.2  Saran 14 

DAFTAR PUSTAKA 15 

LAMPIRAN 19 

RIWAYAT HIDUP 22 
 

  



 

 

DAFTAR TABEL 

1 Daftar isolat presumtif E. faecalis dan E. faecium resistan terhadap 

vancomycin yang digunakan pada penelitian 5 

2 Daftar primer yang digunakan 8 
3 Identifikasi E. faecalis dan E. faecium dari sampel susu dan olahan susu

 9 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

1 Konfirmasi keberadaan E. faecalis pada pita 941 bp dan   internal kontrol  

16s rRNA pada pita 320 bp 10 
2     Konfirmasi keberadaan E. faecium pada pita 658 bp 11 

3     Hasil PCR E. faecalis menunjukkan hasil negatif 11 
 


